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Nasional Provinsi Bali

4,29 Juta
Rumah Tangga

67.845
SENSUS PENDUDUK Rumah Tangga

2020 ONLINE

Februari - Mei 2020
268.431

Blok Sensus

4.251

Blok Sensus

LONG FORM SENSUS
PENDUDUK 2020
(LF SP2020)
atau
Sensus Penduduk 2020
(SP2020) Lanjutan

SENSUS PENDUDUK

2020 SEPTEMBER 78 ribu

Petugas Lapangan

1.243

Petugas Lapangan

i I Mei - ]uni 2022 Pendataan dengan sampel terbesar sepanjang sejarah
)I Menghasilkan jumlah dan komposisi
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LIMA PILAR PEMBANGUNAN KEPENDUDUKAN
(7he Population, Development and Environment (PDE) Approach)

DEVELOPMENT

POPULATION
Fertilitas,
Mortalitas,
Migrasi

Consumption Production

Government Policy

- -» Peningkatan Kualitas Penduduk

& Pengendalian Kuantitas Penduduk

Pembangunan Keluarga
~
Berkualitas

@ Penataan Persebaran dan
Pengarahan Mobilitas Penduduk

Administrasi Kependudukan
(valid, reliabel, dan terintegrasi)
menjadi Satu Data Kependudukan

Peraturan Presiden Nomor 153
Tahun 2014 tentang Grand Design
Pembangunan Kependudukan




MISI BESAR LONG FORM
SP2020 (LF SP2020)

Dukungan LF SP2020

dalam Grand Design Kependudukan Indonesia

Benchmark indikator
Kependudukan Indonesia

@ PILAR PENGENDALIAN KUANTITAS PENDUDUK

e Fertilitas (TFR)
e Mortalitas (IMR dan MMR)

@ PILAR PENINGKATAN KUALITAS PENDUDUK

Evaluasi capaian e Penurunan kematian dan peningkatan kualitas hidup,
pembangunan di bidang terutama bagi ibu dan anak (IMR dan MMR)
kependudukan e Pendidikan

pada SDGs dan RPJMN

Potret Demografi
Indonesia setelah
melewati gelombang
ke-2 Pandemi COVID-19

! PILAR PENATAAN PERSEBARAN DAN PENGARAHAN
i 4 MOBILITAS PENDUDUK

kebijakan pembangunan e Migrasi Seumur Hidup
Indonesia menuju e Komuter

Indonesia Emas 2045

Dasar penentuan




FERTILITAS

» Tren Angka Kelahiran Total ( 7otal Fertility Rate/ TFR) Provinsi Bali
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TFR Provinsi Bali hasil Long
Form SP2020 sebesar

2,04

Y» TFR Bali menurun dalam satu dekade
terakhir. Sensus Penduduk 2010

mencatat TFR Bali sebesar 2,13,
sementara hasil Long Form SP2020

mencatat TFR Bali sebesar 2,04.

3:97

2.28

1.89 2.13 2.04

» TFR 2,04 artinya rata-rata 2 anak
yang dilahirkan perempuan selama
masa reproduksinya

> TFR hasil LF SP2020 lebih rendah
dari target RPJMD Semesta Berencana
Provinsi Bali Tahun 2018-2023 yang
N ’ sebesar 2,30

SP1971 SP1980 SP1990 SP2000 SP2010 LF SP2020
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Pendataan Long Form SP2020 (LF SP2020) dilaksanakan pada Mei - Juni 2022




FERTILITAS

Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur
(Age Specific Fertility Rate/ ASFR) Provinsi Bali

140.53
13.35

96.51 90.75
46.24
19.76
- L

15-19  20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49

Q Pola ASFR berbentuk U terbalik
Puncak ASFR terletak pada perempuan umur 25-29 tahun
dengan ASFR sebesar 140,53, artinya terdapat 140-141
kelahiran dari 1.000 perempuan umur 25-29 tahun di Provinsi

Bali.

Tren ASFR Kelompok Umur 15 - 19 Tahun
Provinsi Bali

P>

134

95

38 39
—0— NQJS

SP1971 SP1980 SP1990 SP2000 SP2010 LF SP2020

Dalam satu dekade terakhir terjadi penurunan fertilitas remaja
(ASFR 15-19) dari 39 hasil SP2010 hingga 19,76 hasil LF SP2020.

) ASFR kelompok umur 15-19 tahun sebesar 19,76 artinya terdapat

‘ 19-20 kelahiran dari 1.000 perempuan umur 15-19 tahun.

Capaian hasil LF SP2020 tersebut lebih rendah dibandingkan
— target RPJMD Semesta Berencana, yang sebesar 28,02 tahun 2022.




TFR Hasil LF SP2020 Menurut Provinsi

Nusa Tenggara Timur
Papua

Papua Barat
Sulawesi Barat
Sulawesi Tenggara
Maluku

Sumatera Utara
Maluku Utara
Sumatera Barat
Nusa Tenggara Barat
Aceh

Kalimantan Utara
Kalimantan Barat
Sulawesi Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Tengah
Gorontalo
Bengkulu
Lampung

Jamb

Riau

Bangka Belitung
Sumatera Selatan
Sulawesi Selatan
Kepulauan Riau
Kalimantan Timur
Indonesia

Jawa Barat
Sulawesi Utara
Jawa Tengah

Bali

Banten

Jawa Timur

DI Yogyakarta

DKl Jakarta

2.79
2.76
2.66
2.58
I 2,57
I 2,52
I 2,48
I 2.47
I 2,46
I 243
I 242
I 2.35
I 2,33
I 2.32
I 2.31
I 2.31
I 2.3
I 2.3
I 2.28
I 2,28
I 2.28
I 2.24
I 2,23
I 2.22
I 2.21
I 2.18

I—— 2.18

. 2,
—— 1 Hasil LF SP2020 mencatat

I 2.09 TFR Bali lebih rendah
I 2 .04

—— 2,01 dibandingkan TFR
. 1.98
I 1.89

Nasional

. 1.75

TFR Hasil LF SP2020 Menurut
Kabupaten/Kota

TABANAN
1,81

Long Form SP2020 mencatat TFR di seluruh kabupaten/kota di
Provinsi Bali berada di bawah 3.

TFR tertinggi di Kabupaten Karangasem (2,31), sementara TFR
terendah di Kabupaten Tabanan (1,81).

.




MORTALITAS

Angka Kematian Bayi/ /nfant Mortality Rate (IMR)
Provinsi Bali

130
92
51
36
B ==

SP1971 SP1980 SP 1990 SP2000 SP 2010 LF SP2020

Dalam satu dekade bonus demografi di Provinsi Bali, IMR cenderung
menurun dari 20 per 1.000 kelahiran hidup pada SP2010 menjadi 13-14
per 1.000 kelahiran hidup pada LF SP2020.

Perbaikan sarana dan prasarana kesehatan serta meningkatnya kualitas
hidup perempuan di Provinsi Bali membuat anak yang baru lahir semakin
mampu bertahan hidup.

e

o ————

Provinsi Bali

» Angka Kematian Ibu (Maternal Mortality Ratio/MMR)

189

INDONESIA BALI

B Angka Kematian Ibu di Provinsi Bali sebesar 85, Terdapat 85
kematian perempuan pada saat hamil, saat melahirkan atau
masa nifas per 100.000 kelahiran hidup.

B Angka Kematian Ibu di Provinsi Bali jauh lebih rendah
dibandingkan angka nasional yang sebesar 189.
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MORTALITAS

PAPUA

PAPUA BARAT
MALUKU

GORONTALO
SULAWESI BARAT
MALUKU UTARA
SULAWESI TENGAH
NUSA TENGGARA TIMUR
NUSA TENGGARA BARAT
SULAWESI TENGGARA
BENGKULU

ACEH

SUMATERA UTARA
SULAWESI SELATAN
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN BARAT
SULAWESI UTARA
KALIMANTAN SELATAN
JAMBI

INDONESIA
SUMATERA SELATAN
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
KALIMANTAN UTARA
SUMATERA BARAT
LAMPUNG

RIAU

KALIMANTAN TIMUR
BANTEN

JAWA BARAT

JAWA TIMUR
KEPULAUAN RIAU

BALI

JAWA TENGAH

DI YOGYAKARTA

DKI JAKARTA

IMR Hasil LF SP2020 Menurut Provinsi

IMR Hasil LF SP2020
Provinsi Bali lebih
rendah dibandingkan
IMR Nasional

S ———

. IMR Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali

TABANAN
11,44

Kabupaten Karangasem mempunyai IMR tertinggi (17,22) dan Kota
Denpasar mempunyai IMR terendah (11,08).
Disparitas IMR antar kabupaten/kota dapat dijadikan dasar dalam

menentukan arah kebijakan pembangunan utamanya pada aspek-
aspek yang dapat mendukung peningkatan kesehatan masyarakat



MOBILITAS

MIGRASI SEUMUR HIDUP MIGRASI RISEN

Pada tahun 2022, rata-rata 1 dari 100 penduduk
Bali yang berumur 5 tahun ke atas tinggal di
provinsi lain pada 5 tahun sebelumnya.

Migrasi Seumur Hidup Provinsi Bali tercatat 6,10
artinya rata-rata 6 dari 100 orang penduduk Bali
lahir di provinsi lain

23.87

17.60 w £ o 5
5 & » 5 1,09 s &
' NETO SEUMUR = § & z 2 3 e e e — NETO RISEN
— e = = b - ANTAR —
HIDUP ANTAR L T 5 % ¥ E &
g g g KABUPATEN/ [ ] - - . . £ 2 2 5 Z & 3 KABE(I;#ZEN/ 076
s £ -5.34 5 = S
£ E S KOTA -7.30 875 905 5 a2 © E § £
a -13.87 .14.97 2 &
X
-5.62
: : . . Migrasi neto risen Denpasar dan Badung bernilai negatif,
Kabupaten/kota dengan angka migrasi neto seumur hidup ; grasl _ pd aung : satlh
/m‘ e 1 . : - menunjukkan lebih banyak migran keluar dibandingkan migran yang
R positif di Provinsi Bali adalah Denpasar, Badung dan ' )
masuk pada periode 2017-2022.

Gianyar, artinya pada ketiga kabupaten/kota tersebut lebih
banyak migran seumur hidup yang masuk dibandingkan
yang keluar.

Kondisi ini disinyalir sebagai dampak dari Pandemi Covid-19 bahwa
selama periode 2017-2022, penduduk yang keluar dari Denpasar
dan Badung lebih banyak dibandingkan penduduk yang masuk pada
kedua kabupaten/kota tersebut.




MOBILITAS

Persentase Komuter Menurut Generasi
KO M UTE R di Provinsi Bali

Persentase Komuter di Bali sebesar 3,87%
artinya sekitar 3-4 orang dari 100 penduduk umur
5 tahun ke atas di Provinsi Bali adalah komuter

Post Gen Z

(5-9 tahun) 0.22

Generasi Z
(10-25 tahun)

Generasi
Milenial 6.48
(26-41 tahun)

Generasi X
(42-57 tahun)

4.37

Komposisi Komuter Menurut Jenis Kelamin,
di Provinsi Bali

3.89

Persentase komuter terhadap total penduduk pada generasi Milenial
merupakan yang tertinggi dibandingkan pada generasi lainnya.

Dari 100 penduduk generasi Milenial di Provinsi Bali, sekitar 6-7 orang
diantaranya bekerja/sekolah di luar kabupaten/kota tempat tinggalnya
dan pergi-pulang secara rutin pada hari yang sama.

Komuter adalah penduduk umur 5 tahun ke atas yang bekerja/sekolah di luar kabupaten/kota tempat tinggalnya dan secara rutin pergi-pulang pada hari yang sama | { = ) 3 iﬂ
terhadap total penduduk umur 5 tahun ke atas di kab/kota tempat tinggalnya. f)
R = /)
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PREVALENSI DISABILITAS

Prevalensi disabilitas di Provinsi Bali lebih banyak terjadi pada usia lansia

Prevalensi Disabilitas Prevalensi Disabilitas Prevalensi Disabilitas
. Umur 5 Tahun ke Atas Umur 5 Tahun ke Atas Umur 5 Tahun ke Atas
Prevalensi Menurut Kota-Desa Menurut Jenis Kelamin Pada Usia Sasaran
Disabilitas
4 ) e ™\ ' )\
Umur 5 Tahun o

ke Atas

1,31%

1.24 1.46 1.24 1.39

o mE s
L — —

Anak Pemuda Lansia
(5-17  (16-30 (60 tahun
N\ J \_ ) \_ tahun)  tahun) keatas)

Kota Desa Laki-laki Perempuan

B Sebesar 1,31% dari total penduduk 5 tahun ke atas di Provinsi Bali mengalami kesulitan/gangguan (disabilitas).

B Hasil pendataan Long Form SP2020 mencatat tidak terdapat perbedaan signifikan antara prevalensi disabilitas
menurut perkotaan/perdesaan dan jenis kelamin.

B Prevalensi disabilitas pada usia lansia jauh lebih besar dibandingkan dengan usia sasaran lainnya.




PREVALENSI DISABILITAS

>> Penyandang Disabilitas Menurut Jenis Kesulitan/Gangguan

//'

(@)
0.34%

Gangguan
Paenglihatan

($)

0.67%

Cangguan Berjalan

0,29%

Gangguan Barpikin
Bzlajar

%)

0,39%

Sangguan
Pendengaran

0.31%

Gangguan Jarif
Tangamn

0,19%

Ciangauan
Ermosicnal

oo

0.31%

Gangguan
KormunikasiBicara

@

0.35%

Cangouan
Konssntrasi

0.40%

Kasulitan Mangurus
Din Sandin

~

)

Hasil Long Form SP2020 Provinsi
Bali mencatat persentase
penduduk penyandang disabilitas
berdasarkan jenis gangguan
berkisar antara 0,19 persen
sampai 0,67 persen.

Tingkat gangguan terbesar adalah

gangguan berjalan.

13



| PENDIDIKAN

Persentase Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas menurut Pendidikan yang Ditamatkan, Provinsi Bali

0.62
‘ SZ/S3 P 0.86
\/‘5

0.12

0.06 p N
‘ 0.09 B Kota + Desa / \

0.01 m Kota

FZS M Desa
DIV/S1 10.36
3.97
436
5.15
2.75

— o o O D D R R e e e e e e

Profesi

-~
-

« Hasil LF SP2020 mencatat mayoritas
penduduk berumur 15 tahun ke atas
berpendidikan Sekolah Menengah Atas
atau sederajat.

DI/DII/DIII

Tingkat pendidikan di daerah perkotaan
sebagian besar penduduk usia 15 tahun

36.98
SMA/sederajat 41.34
28.15
16.25

SMP/sederajat ll keatas merupakan tamatan

18.76 SMA /sederajat, sedangkan di perdesaan

2291 . . . .
SD/sederajat 1 didominasi oleh tamatan SD/sederajat.
31.22
\

Tidak tamat SD

iy —
[ ]
o e e e e e e e e e e e o e

Tidak/belum pernah sekolah




PENDIDIKAN

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan pada Generasi Milenial, Generasi X, dan Baby Boomer

(Persen)
4413 43.92 W Generasi X (Lahir tahun 1965-1980)
W Milenial (Lahir tahun 1981-1996)
B Baby Boomer (Lahir tahun 1946-1964)
15.47
6.35 7.01 7:46 6.03
3.17 517 2.60 3.48
1.40 ﬂ 0.07 0.09 0.06 0.71 0.79 0.87
Tidak/ Tidak tamat SD SD/sederajat SMP /sederajat SMA/sederajat DI/DII/ DIV/S1 Profesi S2/S3

belum pernah DIII

sekolah
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i
: Mayoritas tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh Generasi Baby Boomer adalah Sekolah Dasar atau Sederajat, sementara
: tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh Generasi Milenial adalah Sekolah Menengah Atas/Sederajat.




Kemampuan Berbahasa Indonesia &

Penggunaan Bahasa Daerah

Indonesia merupakan negara dengan berbagai macam suka bangsa, dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Mayoritas penduduk
Indonesia mampu berbahasa Indonesia. Sebagian penduduk juga tetap mempertahankan kelestarian bahasa daerah melalui penggunaan dalam

berkomunikasi dengan keluarga dan tetangga/kerabat

Kemampuan Berbahasa Penggunaan Bahasa Daerah Penggunaan Bahasa Daerah
Indonesia di keluarga di Tetangga/Kerabat

96,30% 89,18% 85,92%

B Penduduk Provinsi Bali Penduduk Provinsi Bali
Per.lduduk Provinsi Bali menggunakan Bahasa daerah menggunakan Bahasa daerah
fasih menggunakan Bahasa untuk berkomunikasi dengan untuk berkomunikasi dengan

Indonesia Keluarga tetangga/kerabat




PERUMAHAN

Ketahanan Bangunan di Provinsi Bali

-

95,19%

rumah tangga di Provinsi Bali
menempati rumah yang
memenuhi syarat ketahanan
bangunan

Salah satu komponen penentu rumah layak huni adalah
ketahanan bangunan, yang dilihat dari bahan bangunan utama
\ atap, dinding, dan lantai rumah terluas.

o T mm m mm mm Em Em mm Em Em Em Em m m mm m mm mm Em Em Em E—
e e e e o mm Em o o o Em Em Em o o Em E Em Em = o =

~
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\
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Persentase Rumah Tangga yang Menempati Rumah yang
Memenuhi Syarat Ketahanan Bangunan Menurut Wilayah

“i.L-

95.53 94.51

Kota Desa

Persentase rumah tangga menempati rumah yang memenuhi
syarat ketahanan bangunan tidak jauh berbeda antara rumah
tangga yang tinggal di wilayah kota maupun wilayah desa.

o e e e e e M M e M M mm m Smm e M R M e M M M e e e =

-

o e e e o e e o e o o o o e o e e e e e o

/
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PERUMAHAN

Bahan Bangunan Utama Atap, Dinding, Dan Lantai Rumah Terluas

Rumah tangga
Di Provinsi Bali yang menempati
bangunan dengan atap
yang memenuhi syarat
\ ketahanan bangunan

Rumah tangga
Di Provinsi Bali yang menempati
bangunan dengan dinding
yang memenuhi syarat
\ ketahanan bangunan

Rumah tangga
Di Provinsi Bali yang menempati
bangunan dengan lantai
yang memenuhi syarat
\ ketahanan bangunan

o o e e o o o o o e e e e e o e o
— o e e e e
o o e o o o e o o e e e o e e e e
— o e e e e
o o e o o o e o o e e e o e o e e o

~

Bahan bangunan utama atap, dinding dan lantai rumah terluas yang memenuhi syarat ketahanan bangunan, yaitu:
= Bahan bangunan atap berupa beton, genteng, kayu/sirap, atau seng.
= Bahan bangunan dinding berupa tembok, plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan, atau batang kayu.

= Bahan bangunan lantai berupa marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso, kayu/papan, atau semen/bata merah.
18
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